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GAMBARAN “GENERASI SANDWICH”: KONFLIK PERAN PADA
PEKERJA DI YOGYAKARTA

Igbal Ardhy Latansa
19107010133

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran konflik peran pada generasi Sandwich.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan informannya. Kriteria informan
penelitian yang dicari adalah sedang membiayai dan merawat generasi yang lebih tua (orang tua,
paman bibi, kakek nenek dll.), sedang membiayai dan merawat generasi yang lebih muda (adik,
ponakan, anak dll.), sedang bekerja dan berdomisili di Yogyakarta. Informan berjumlah 3 orang
dengan 2 orang perempuan dan 1 laki-laki. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
informan mengalami konflik peran sebagai generasi Sandwich contohnya seperti yang dialami salah
satu informan yang kesulitan bekerja di luar kota karena tidak ada yang bisa merawat ibunya.
Walaupun demikian, konflik peran tersebut berbeda-beda tergantung kondisi keluarga, ada atau

tidaknya pengganti peran di rumah serta profesi dan pekerjaan yang digeluti.

Kata Kunci: Generasi Sandwich, Konflik Peran, Pekerja, Yogyakarta
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THE “SANDWICH GENERATION”: ROLE CONFLICT FOR WORKERS IN
YOGYAKARTA

Igbal Ardhy Latansa
19107010133

ABSTRACT

The aim of this research was to see a picture of role conflict in the Sandwich generation. This
research used a qualitative method with a phenomenological approach. This research used a
purposive sampling method to determine the informants. The criteria for research informants sought
were currently supporting and caring for the older generation (parents, uncles, aunts, grandparents
etc.), currently supporting and caring for the younger generation (sisters, nephews, children etc.),
currently working and domiciled in Yogyakarta. There were 3 informants, 2 women and 1 man. The
three informants have been screened according to the research criteria. The results of this research
showed that the three informants experienced role conflict as part of the Sandwich generation, for
example, as experienced by one informant who had difficulty working outside the city because no
one could care for his mother. However, role conflict varies depending on family conditions,

whether there were role substitutes at home and the profession and work one is involved in.

Keywords: Role Conflict, Sandwich Generation, Workers, Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Generasi sandwich tentunya bukan suatu keadaan yang asing pada
saat ini. Kondisi seseorang yang diidentifikasi menjadi generasi sandwich
sebenarnya telah banyak dibahas oleh berbagai kalangan baik secara
keseharian di media sosial ataupun benar-benar dikaji secara ilmiah terkait
dengan fenomena tersebut dalam sebuah artikel (Rari et al., 2021). Pada
awalnya generasi sandwich adalah istilah yang dianalogikan mirip seperti
sandwich yang isinya diapit oleh 2 roti lapis diatas dan dibawahnya. Secara
lebih jauh istilah ini mengacu pada individu yang terhimpit dan harus
merawat dua generasi yaitu generasi diatas individu tersebut atau orang tua
dan generasi dibawah individu tersebut atau anak (Miller, 1981).

Namun pada saat ini definisi generasi sandwich sedikit mengalami
pergeseran makna. Dimana dengan luasnya informasi saat ini definisi
generasi sandwich bukan hanya melulu terkait dengan perawatan saja
namun juga sudah meluas kepada masalah-masalah lain seperti pembiayaan
perawatan dalam hal finansial terkait kedua generasi tersebut (Khalil &
Santoso, 2022). Oleh karena itu generasi sandwich menjadi sangat erat
kaitannya dengan pekerja. Hal ini didasari oleh keluasaan makna generasi
Sandwich yang harus bergerak untuk finansial keluarganya. Maka dari itu

generasi Sandwich memerlukan pekerjaan agar mendapat pemasukan



sehingga bisa berperan merawat dan membiayai keluarganya (Khalil &
Santoso, 2022; Yuliana, 2021).

Selain itupula generasi yang diasuh atau diberikan perawatan baik
secara langsung maupun tidak langsung rupanya sekarang tidak harus
spesifik kepada orang tua dan anak namun juga bisa digantikan dengan
peran-peran lain seperti paman dan anak, orangtua dan adik dan peran-peran
serupa yang setara dengan peran tersebut (Brenna, 2021). Berdasarkan hal
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi sandwich
merupakan generasi yang melakukan perawatan baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada generasi sebelum individu dan generasi
sesudah individu. Dimana generasi sandwich tidak hanya melulu soal
perawatan fisik namun juga kepada aspek lainnya seperti finansial.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dikaji sebelumnya,
jumlah dari generasi sandwich pada saat ini menyentuh angka yang begitu
fantastis serta mengejutkan. Berdasarkan survei yang dilakukan di negara
USA pada tahun 2008 menunjukkan bahwa 9% sampai dengan 13% dari
309 pasangan di USA merupakan generasi sandwich, yang artinya 1 dari 8
atau 1 dari 11 pasangan di Amerika merupakan pasangan yang
beranggotakan generasi sandwich (Hammer & Neal, 2008). Kemudian pada
tahun 2011 juga diadakan survei lain terkait populasi pekerja yang
menunjukkan bahwa 7% dari 139,3 juta pekerja pada saat itu merupakan
generasi sandwich yang artinya ada 9,8 juta generasi sandwich. Dengan kata

lain dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2011 6 dari 10 pekerja di USA



merupakan generasi sandwich (O’Sullivan, 2014). Kemudian survei lainnya
lagi yang dilakukan pada tahun 2012 the General Social Survey (GSS)
menunjukkan bahwa 48% dari total keseluruhan rakyat USA merupakan
generasi sandwich (Steiner & Fletcher, 2017). Keempat survei dan
penelitian tersebut memiliki statement yang sama bahwa jumlah yang
dijelaskan akan terus bertambah kedepannya.

Kemudian untuk di Indonesia sendiri berdasarkan data BPS pada
tahun 2017 terkait Penduduk Lanjut Usia didapatkan data bahwa 77,82%
pemasukan penduduk lanjut usia berasal dari anggota rumah tangga.
Kemudian jika ditinjau dari tempat tinggal maka data BPS tahun 2021
menunjukkan bahwa 34,71% penduduk lanjut usia masih tinggal dengan
keluarga tiga generasi besar yang merupakan angka tertinggi pada survei
terkait tempat tinggal (Badan Pusat Statistik, 2021). Kemudian terkait
dengan anak-anaknya sendiri, pada saat ini di Indonesia jumlah anak usia
dini (0-6 tahun) mencapai 30,73 juta. Hal ini berarti ada 11,21% anak usia
dini yang tinggal di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal ini belum
ditambah dengan jumlah anak secara keseluruhan yang meliputi individu
yang berumur 7-17 tahun yang dilansir mencapai 1/3 penduduk Indonesia
(Unicef Indonesia, 2016). Selain itu survei lainnya yaitu Jakpat Survey
Report pada tahun 2020 dengan jumlah sampel 1434 orang menyatakan
bahwa 48% masyarakat di Indonesia merupakan generasi sandwich

(JAKPAT Survey Report, 2020). Yang mana hasil dari temuan survei-survei



tersebut baik BPS maupun Jakpat ini menjadi indikasi pertanda tingginya
jumlah generasi sandwich di Indonesia.

Berdasarkan data yang disebutkan, memang Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu daerah terendah jumlah anak usia dininya
yaitu 9,26% (Badan Pusat Statistik, 2022). Namun secara berbanding
terbalik disebutkan juga Daerah Istimewa Yogyakarta menempati peringkat
pertama provinsi dengan jumlah lansia terbanyak di Indonesia dengan
persentasi 15,52% (Badan Pusat Statistik, 2021). Jumlah lansia yang banyak
ini tentunya dapat berakibat pada kemungkinan terjadi generasi sandwich.
Selain itu juga memang dilansir dari portal berita Bisnis.com dinyatakan
bahwa permasalahan generasi sandwich sudah menjadi momok di
Yogyakarta dari tahun 2015. Bahkan permasalahan ini disinyalir menjadi
salah satu masalah yang membuat pertumbuhan ekonomi di Yogyakarta
terhambat karena satu orang pekerja harus menanggung beban orangtua dan
anak-anaknya yang dinilai tidak produktif (Ikhsan, 2022).

Dengan beban berat yang ditanggung oleh generasi sandwich karena
disamping harus bekerja seperti biasa dan membiayai keluarganya serta
melakukan perawatan pada 2 generasi seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya tentunya generasi ini menjadi rawan mengalami konflik peran.
Konflik ini bisa saja terjadi karena adanya pertentangan terkait ekspektasi
dan harapan yang tidak berkesesuaian pada kedua peran generasi sandwich
baik sebagai pekerja maupun sebagai anggota keluarga. Misalnya bos di

kantor berekspektasi generasi sandwich bekerja produktif 8 jam sehari atau



lebih sedangkan disisi lain generasi sandwich juga memiliki orangtua dan
anak yang berekspektasi dan berharap generasi sandwich ini dapat
secepatnya pulang untuk merawat mereka. Pertentangan-pertentangan dari
2 peran inilah yang seringkali menimbulkan konflik dari generasi sandwich
karena sulit untuk melakukan yang terbaik di kedua perannya (Khalil &
Santoso, 2022). Akibatnya dalam kehidupan sosial tentunya individu tidak
akan maksimal dalam menjalaninya dan cenderung harus bekerja ekstra
dalam menghasilkan uang dan melakukan perawatan, kurangnya istirahat
dan mungkin adanya perasaan stres dan kecemasan berlebihan akibat
keadaan dan tanggung jawab tersebut yang dia rasa begitu berat (Solberg et
al., 2014). Selain itu konflik peran ini nantinya dapat berdampak pada
kehidupan individu generasi sandwich itu sendiri seperti kurangnya
semangat dan motivasi kerja, disharmonisasi pada hubungan keluarga,
penurunan kesehatan baik fisik dan psikis serta perasaan apatis terhadap
masalah sosial (Greenhaus & Beutell, 1985)

Peneliti tertarik dengan fenomena ini karena selain tema yang
dibawakan oleh peneliti masih jarang dipakai pada saat ini juga karena
literatur yang membahas generasi sandwich di Indonesia masihlah sedikit
pula (Dian Kristiani lrawaty & Maria Gayatri, 2023). Kalaupun ada
literatur-literatur tersebut adalah literatur dari luar Indonesia yang mungkin
saja memiliki perbedaan budaya dengan masyarakat Indonesia. Dimana di
Indonesia sendiri mengenal konsep berbakti kepada orang tua untuk

mencari keberkahan dalam hidup (Suprriatna et al., 2021). Perbedaaan



budaya dan sudut pandang maka mungkin dapat menghasilkan penjabaran
hasil yang berbeda pula terkait dengan kondisi konflik peran dialami oleh
generasi sandwich di Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang
telah dipaparkan maka peneliti menjadi tertarik untuk membahas mengenai
fenomena konflik peran generasi sandwich dalam sebuah penelitian yang
berjudul “Gambaran “Generasi Sandwich”: Konflik Peran Pada Pekerja Di

Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan uraian diatas maka rumusan masalah yang
ingin diangkat pada penelitian ini adalah terkait bagaimana gambaran

generasi sandwich dilihat konflik peran pada pekerja

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pekerja generasi sandwich di Yogyakarta khususnya pada dinamika konflik

peran yang dialami.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan kajian literature khususnya pada bidang psikologi sosial yang
berkenaan dengan tema-tema yang berkaitan dengan generasi
sandwich. Selain itu hasil yang nantinya didapatkan dari penelitian ini

diharapkan dapat menambah khazanah baru keilmuan, referensi serta



data pembanding bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki

keterkaitan dengan tema yang sedang dikaji oleh peneliti saat ini.

. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk beberapa pihak baik itu subjek, pembaca, dan peneliti
selanjutnya.

a. Informan
Informan diharapkan dapat mengetahui dinamika
gambaran yang terjadi pada dirinya terkait dengan kondisinya
sebagai generasi sandwich. Yang mana dengan bermodalkan
pengetahuan itu subjek dapat lebih mengenal dirinya sehingga
diharapkan dapat merumuskan langkah-langkah selanjutnya
terkait dengan gambaran diri yang nanti ia peroleh setelah

membaca hasil dari penelitian ini.

b. Anggota keluarga
Anggota  keluarga  diharapkan  dapat lebih
menumbuhkan empati terkait kondisi unik dan berbeda pada
generasi Sandwich. Selain itu dengan penelitian ini pula
anggta keluarga diharapkan lebih memberikan dukungan
sosial serta turut membantu informan agar dapat melakukan
fungsinya secara maksimal pada peran-peran dimana mereka

terlibat.



c. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan wawasan
baru terkait fenomena generasi sandwich. Yang mana dengan
wawasan baru tersebut nantinya bisa menjadi referensi baru
ataupun data pembanding untuk melakukan penelitian

dibidang yang serupa kedepannya.



BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan oleh peneliti, beberapa
hasil yang disimpulkan oleh peneliti adalah sebegai berikut yaitu: Bahwa
ada keragaman motivasi dan faktor yang membuat informan menjadi
generasi Sandwich. Keadaan ini bisa saja terjadi karena adanya perbedaaan
budaya yang dialami oleh informan tersebut yang tidak dialami oleh orang-
orang diluar sana seperti adanya aspek spiritual keagamaan, pengabdian dan
berbakti terhadap orang tua seperti yang di ajarakan pada kebanyakan
orangtua di Indonesia.

Setiap informan memiliki situasi stress lebih dominan yang berbeda
terkait dengan konflik peran yang dialami baik dalam lingkup keluarga atau
lingkup pekerjaan. Kemudian juga terkait konflik peran, rupanya tidak
semua informan mengalami konflik peran yang melibatkan aspek Time-
Based Conflict. Perbedaaan temuan bisa terjadi karena memang generasi
Sawich saat ini sudah sedikit berbeda ketimbang dengan generasi-generasi
Sandwich sebelumnya yang tidak sepenuhnya mengambil peran dalam

keluarganya dengan merawat secara sepenuhnya keluarganya tersebut.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan ini tentunya tidak akan luput dari

kekurangan. Maka dari berdasarkan kekurangan yang ditemukan oleh
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peneliti tersebut maka peneliti mencoba memberikan saran baik untuk
penelitian selanjutnya ataupun pembaca umumnya
1. Saran Teoritis
Terkait penelitian ini sendiri peneliti merasa bahwa dengan
adanya dinamika generasi sandwich yang beragam, maka kedepannya
perlu melihat dari variable lain terkait permasalahan-permasalahan
pada generasi sandwich seperti latarbelakang, motivasi serta alasan
bertahan sebagai generasi Sandwich. Selain dapat juga melihat dari
berbagai aspek konflik peran yang lain selain yang telah dikemukakan
oleh peneliti terkait dengan budaya dan spirutualitas yang masih perlu
digali lagi lebih mendalam sebagai nilai-nilai yang berbeda di budaya

Indonesia khususnya.

2. Saran Praktis
a. Informan
Peneliti berharap agar informan tetap menjaga motivasi dan
nilai-nilai yang telah diberikan dari kedua orang tua sehingga
mampu bertahan hingga saat ini. Selain itu keadaan informan
merupakan bentuk mulia untuk berbakti kepada orangtua sesuai
ajaran agama.
b. Anggota Keluarga
Peneliti menyarankan untuk anggota keluarga agar dapat
bekerja sama dengan informan dalam memenuhi kebutuhan

keluarga, setidaknya jika tidak bisa membantu secara materiil
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maka bantuan secara moril tentunya bisa mengurangi sebagian
beban dari
Peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menyiapkan koesioner pertanyaan awal kepada para informan
sehingga memudahkan untuk penggalian data. Langkanh ini
peneliti sarankan karena generasi Sandwich biasanya memiliki
kesibukan yang padar sehingga seringkali sulit untuk meminta
waktu luang mereka. Maka dari itu sembari menunggu kesediaan
informan maka bisa diawali dengan memberikan pertanyaan
dengan koesioner yang bisa dijawab kapanpun ketika informan
memiliki waktu luang. Berdasarkan dari jawaban koesioner
tersebut maka tentunya bisa dikembangkan untuk pertanyaan
pendalaman ketika informan sudah dapat meluangkan waktu untuk

sesi pengambilan data dengan wawancara.
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